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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan 

transformasional terhadap peningkatan kinerja karyawan di Hotel Emerald Garden 

Medan. Sampel penelitian terdiri atas 92 karyawan, dengan analisis data 

menggunakan regresi sederhana yang mencakup uji validitas, reliabilitas, 

normalitas, uji parsial (t), dan koefisien determinasi (R²). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai koefisien regresi sebesar 

0,205 dengan tingkat signifikansi p < 0,05 (p = 0,000) serta kontribusi 

pengaruhnya mencapai 79,3% (∆R² = 0,793). Persamaan regresi yang diperoleh 

adalah Y’ = 11,019 + 0,750 + e. Uji parsial menunjukkan nilai t hitung (12,360) 

lebih besar dari t tabel (1,986), membuktikan bahwa variabel gaya kepemimpinan 

transformasional secara signifikan memengaruhi kinerja karyawan. 

 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan Transformasional, Kinerja Karyawan, Regresi  

Sederhana, Hotel Emerald Garden Medan 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of transformational leadership style on 

improving employee performance at Hotel Emerald Garden Medan. The study 

involved a sample of 92 employees, with data analysis conducted using simple 

regression, including validity tests, reliability tests, normality tests, partial tests 

(t-test), and the coefficient of determination (R²). The results show that 

transformational leadership style has a positive and significant effect on employee 

performance. The regression coefficient value is 0.205 with a significance level of 

p < 0.05 (p = 0.000), and its contribution reaches 79.3% (∆R² = 0.793). The 

regression equation obtained is Y’ = 11.019 + 0.750 + e. The partial test shows 

that the t-value (12.360) is greater than the t-table (1.986), proving that the 
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independent variable, transformational leadership style, significantly affects the 

dependent variable, employee performance. 

 

Keywords: Transformational Leadership Style, Employee Performance, Simple 

Regression, Hotel Emerald Garden Medan 

 

PENDAHULUAN 

Dalam dunia bisnis yang semakin kompetitif, kinerja karyawan menjadi 

faktor utama dalam menentukan keberhasilan suatu perusahaan, terutama dalam 

industri perhotelan yang mengutamakan kinerja karyawan. Kepemimpina  

memainkan peran penting dalam meningkatkan motivasi dan produktivitas 

karyawan. Salah satu gaya kepemimpinan yang berpengaruh positif adalah 

kepemimpinan transformasional, yang menekankan pada inspirasi, motivasi, 

perhatian individu, serta dorongan untuk berpikir inovatif. Pratama (2020) 

menyatakan bahwa “kepemimpinan transformasional dapat mendorong karyawan 

untuk melampaui harapan mereka sendiri, sehingga berdampak positif pada 

kinerja mereka. Pemimpin dengan gaya ini berfokus pada pemberdayaan 

karyawan dengan cara memberikan motivasi yang kuat dan inspirasi”.  Sedangkan 

menurut Nurdiansyah (2020) kepemimpinan transformasional “memiliki pengaruh 

signifikan dalam meningkatkan kinerja karyawan, terutama melalui motivasi 

kerja. Pemimpin yang menggunakan pendekatan ini memprioritaskan pencapaian 

kolektif organisasi dengan membangun komitmen dan loyalitas”. 

Hotel Emerald Garden Medan merupakan salah satu hotel berbintang 

empat yang menerapkan kepemimpinan transformasional dalam operasionalnya. 

Pemimpin di hotel ini memberikan dukungan kepada karyawan, mendorong 

semangat kerja, serta menciptakan lingkungan yang positif. Namun, masih 

terdapat beberapa kendala dalam peningkatan kinerja karyawan, seperti kurangnya 

kedisiplinan, serta belum meratanya perhatian yang diberikan pemimpin kepada 

seluruh karyawan. Selain itu, beberapa permasalahan terkait pelanggaran prosedur 

operasional dan etika kerja masih ditemukan, sehingga menjadi tantangan bagi 

manajemen dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia.   

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis sejauh mana pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap 

peningkatan kinerja karyawan di Hotel Emerald Garden Medan. Dengan 

memahami hubungan antara kedua variabel ini, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan wawasan bagi manajemen hotel dalam mengoptimalkan strategi 

kepemimpinan guna menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif dan 

profesional. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi 

bagi akademisi serta memberikan manfaat praktis bagi perusahaan lain yang ingin 

meningkatkan kinerja karyawannya melalui penerapan kepemimpinan yang lebih 

efektif. 

  

BAHAN DAN METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode 

kuantitatif dengan pendekatan asosiatif, yang bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara variabel kepemimpinan transformasional dan kinerja karyawan. 
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Penelitian ini dilakukan di Hotel Emerald Garden Medan, dengan populasi yang 

terdiri dari seluruh karyawan yang telah bekerja selama lebih dari satu tahun, 

berjumlah 120 orang. Sampel dalam penelitian ini ditentukan menggunakan 

rumus Slovin, dengan tingkat kesalahan 5%, sehingga diperoleh 92 responden 

yang dijadikan sebagai sampel penelitian.   

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang menggunakan skala 

Likert dengan lima pilihan jawaban, mulai dari sangat tidak setuju (1) hingga 

sangat setuju (5). Selain itu, dilakukan wawancara dengan pihak manajemen 

untuk mendapatkan informasi tambahan terkait implementasi kepemimpinan 

transformasional di hotel tersebut. Analisis data dilakukan menggunakan regresi 

linear sederhana untuk menguji pengaruh kepemimpinan transformasional 

terhadap kinerja karyawan. Sebelum analisis dilakukan, data diuji dengan 

beberapa uji statistik, yaitu uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan 

konsistensi dan keakuratan instrumen penelitian, uji normalitas untuk memastikan 

distribusi data normal, serta uji heteroskedastisitas untuk mengidentifikasi adanya 

ketidaksamaan varians dalam data.   

Untuk menguji hipotesis, digunakan uji t parsial, yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah kepemimpinan transformasional secara signifikan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Selain itu, uji koefisien determinasi (R²) 

digunakan untuk mengukur seberapa besar kontribusi kepemimpinan 

transformasional terhadap peningkatan kinerja karyawan. Seluruh pengolahan 

data dilakukan menggunakan SPSS versi 25.0 agar hasil analisis lebih akurat dan 

objektif. Dengan metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran 

empiris mengenai peran kepemimpinan transformasional dalam meningkatkan 

kinerja karyawan di industri perhotelan, khususnya di Hotel Emerald Garden 

Medan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil jawaban kuesioner sebagai beikut: 

Tabel 1 Hasil Jawaban Responden Kepemimpinan Transformasional (x) 

No Pernyataan 

Jawaban 
Total 

SS(5) S(4) KS(3) TS(2) STS(1) 

F % F % F % F % F % F % 

1 

Pemimpin saya 

bertindak sebagai 

panutan yang jujur 

dan berintegritas. 

55 59,8 33 35,9 3 3,3 1 1,1 0 0 92 100 

2 

Saya merasa 

percaya dan 

menghormati 

pemimpin saya 

karena komitmen 

yang ia tunjukkan. 

55 59,8 32 34,8 5 5,4 0 0 0 0 92 100 

3 

Pemimpin saya 

mampu 

menginspirasi saya 

melalui visi dan 

misi yang jelas. 

61 66,3 24 26,1 5 5,4 2 2,2 0 0 92 100 
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4 

Pemimpin saya 

meningkatkan 

semangat kerja saya 

melalui optimisme 

dan antusiasme. 

59 64,1 29 31,5 3 0 0 0 1 
1,

1 
92 100 

5 

Pemimpin saya 

mendorong saya 

untuk berpikir 

kreatif dalam 

menyelesaikan 

masalah. 

57 62 29 31,5 5 5,4 1 1,1 0 0 92 100 

6 

Saya merasa 

didukung oleh 

pemimpin saya 

untuk menemukan 

solusi inovatif. 

55 59,8 31 33,7 3 3,3 3 3,3 0 0 92 100 

7 

Pemimpin saya 

memberi perhatian 

khusus pada 

kebutuhan dan 

perkembangan 

saya. 

59 64,1 26 28,3 4 4,3 1 1,1 2 
2,

2 
92 100 

8 

Pemimpin saya 

mendukung saya 

untuk 

mengembangkan 

potensi diri. 

56 60,9 30 32,6 5 5,4 1 1,1 0 0 92 100 

9 

Pemimpin saya 

menunjukkan 

empati terhadap 

kondisi saya di 

tempat kerja. 

54 58,7 31 33,7 6 6,5 1 1,1 0 0 92 100 

10 

Pemimpin saya 

menciptakan 

suasana kerja yang 

nyaman dan 

mendukung 

loyalitas. 

58 63 32 34,8 1 1,1 1 1,1 0 0 92 100 

Sumber: Hasil Olah Data (2025) 

Berdasarkan Tabel 1  dapat dilihat bahwa: 

1. Pada pernyataan pertama Sebagian besar responden merasa bahwa pemimpin 

mereka bertindak sebagai panutan yang jujur dan berintegritas. Sebanyak 55 

responden (59,8%) sangat setuju, dan 33 responden (35,9%) setuju. Hanya 3 

responden (3,3%) yang bersikap netral, dan 1 responden (1,1%) tidak setuju. 

Tidak ada yang sangat tidak setuju. 

Kesimpulan: Pemimpin secara umum dianggap memiliki integritas dan 

kejujuran yang tinggi. 

2. Pada pernyataan kedua Sebanyak 55 responden (59,8%) sangat setuju, dan 32 

responden (34,8%) setuju bahwa mereka percaya dan menghormati pemimpin 

karena komitmen yang ditunjukkan. Ada 5 responden (5,4%) yang netral, dan 

tidak ada responden yang  tidak setuju atau sangat tidak setuju. 
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Kesimpulan: Sebagian besar karyawan merasa percaya dan menghormati 

pemimpin mereka. 

3. Pada pernyataan ketiga Sebanyak 61 responden (66,3%) sangat setuju, dan 24 

responden (26,1%) setuju bahwa pemimpin mampu menginspirasi melalui 

visi dan misi yang jelas. Ada 5 responden (5,4%) yang netral, dan 2 

responden (2,2%) tidak setuju. 

Kesimpulan: Pemimpin dinilai berhasil menginspirasi karyawan dengan visi 

dan misi yang jelas. 

4. Pada pernyataan keempat Sebanyak 59 responden (64,1%) sangat setuju, dan 

29 responden (31,5%) setuju bahwa pemimpin mereka meningkatkan 

semangat kerja. Hanya 1 responden (1,1%) yang tidak setuju dan 1 responden 

(1,1%) sangat tidak setuju. 

Kesimpulan: Pemimpin mampu meningkatkan semangat kerja karyawan 

dengan optimisme dan antusiasme. 

5. Pada pernyataan kelima Sebanyak 57 responden (62%) sangat setuju, dan 29 

responden (31,5%) setuju bahwa pemimpin mereka mendorong kreativitas 

dalam menyelesaikan masalah. Ada 5 responden (5,4%) yang netral, dan 1 

responden (1,1%) tidak setuju. 

Kesimpulan: Sebagian besar karyawan merasa bahwa pemimpin mendorong 

mereka untuk berpikir kreatif. 

6. Pada pernyataan keenam Sebanyak 55 responden (59,8%) sangat setuju, dan 

31 responden (33,7%) setuju bahwa mereka merasa didukung oleh pemimpin 

untuk menemukan solusi inovatif. Hanya 3 responden (3,3%) yang netral dan 

3 responden (3,3%) tidak setuju. 

Kesimpulan: Pemimpin memberikan dukungan untuk pengembangan solusi 

inovatif. 

7. Pada pernyataan ketujuh Sebanyak 59 responden (64,1%) sangat setuju, dan 

26 responden (28,3%) setuju bahwa pemimpin memberi perhatian khusus 

pada kebutuhan dan perkembangan mereka. Ada 4 responden (4,3%) yang 

netral, 1 responden (1,1%) tidak setuju, dan 2 responden (2,2%) sangat tidak 

setuju. 

Kesimpulan: Sebagian besar karyawan merasa pemimpin memperhatikan 

kebutuhan dan perkembangan mereka. 

8. Pada pernyataan kedelapan Sebanyak 56 responden (60,9%) sangat setuju, 

dan 30 responden (32,6%) setuju bahwa pemimpin mendukung mereka dalam 

mengembangkan potensi diri. Ada 5 responden (5,4%) yang netral, dan hanya 

1 responden (1,1%) yang tidak setuju. 

Kesimpulan: Pemimpin dinilai memberikan dukungan untuk pengembangan 

diri karyawan. 

9. Pada pernyataan kesembilan Sebanyak 54 responden (58,7%) sangat setuju, 

dan 31 responden (33,7%) setuju bahwa pemimpin menunjukkan empati 

terhadap kondisi mereka di tempat kerja. Ada 6 responden (6,5%) yang 

netral, dan hanya 1 responden (1,1%) yang tidak setuju. 

Kesimpulan: Pemimpin secara umum dinilai memiliki empati yang baik 

terhadap karyawan.  
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10. Pada pernyataan kesepuluh Sebanyak 58 responden (63%) sangat setuju, dan 

32 responden (34,8%) setuju bahwa pemimpin menciptakan suasana kerja 

yang nyaman dan mendukung loyalitas. Hanya 1 responden (1,1%) yang 

netral, dan 1 responden (1,1%) tidak setuju. 

Kesimpulan: Mayoritas responden merasa suasana kerja yang nyaman 

berhasil diciptakan oleh pemimpin. 

Tabel 2 Hasil Jawaban Responden Kinerja Karyawan (Y) 

No Pernyataan 

Jawaban 
Total 

SS(5) S(4) KS(3) TS(2) STS(1) 

F % F % F % F % F % F % 

1 Saya menyelesaikan 

tugas dengan 

kualitas yang sesuai 

dengan standar 

perusahaan. 

45 48,9 40 43,5 7 7,6 0 0 0 0 92 100 

2 Saya menyelesaikan 

pekerjaan dengan 

ketelitian dan 

akurasi tinggi. 

52 56,5 35 38 4 4,3 1 1,1 0 0 92 100 

3 Saya menyelesaikan 

pekerjaan dengan 

efisiensi tinggi dan 

tepat waktu. 

61 66,3 25 27,2 6 6,5 0 0 0 0 92 100 

4 Saya dapat 

mengelola waktu 
dengan baik untuk 

menyelesaikan 

pekerjaan. 

55 59,8 32 34,8 3 3,3 2 2,2 0 0 92 100 

5 Saya menyelesaikan 

tugas sesuai dengan 

batas waktu yang 

telah ditentukan. 

52 56,5 33 35,9 6 6,5 1 1,1 0 0 92 100 

6 Saya disiplin dalam 

memenuhi jadwal 

kerja yang telah 

ditetapkan. 

60 65,2 26 28,3 6 6,5 0 0 0 0 92 100 

7 Saya memiliki 

inisiatif untuk 

melakukan 

pekerjaan tanpa 

menunggu instruksi. 

47 51,1 36 39,1 7 7,6 2 2,2 0 0 92 100 

8 Saya berinisiatif 

untuk mencari solusi 

bagi masalah yang 

dihadapi di tempat 

kerja. 

51 55,4 35 38 5 5,4 1 1,1 0 0 92 100 

9 Saya mampu bekerja 

sama dengan rekan 

kerja untuk 

mencapai tujuan 

bersama. 

63 68,6 23 25 5 5,4 1 1,1 0 0 92 100 

10 Saya mendukung 

terciptanya 
53 57,6 33 35,9 5 5,4 1 1,1 0 0 92 100 

https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh


Prosiding Seminar Nasional  

Pendidikan, Saintek, Sosial dan Hukum (PSSH) 
E-ISSN : 2830-361X, Volume 4, Maret 2025 

Homepage : https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh 

 
 

114.7 

lingkungan kerja 

yang harmonis dan 

produktif. 

Sumber: Hasil Olah Data (2025) 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa: 

1. Pada pernyataan pertama Sebanyak 45 responden (48,9%) sangat setuju, dan 

40 responden (43,5%) setuju bahwa mereka menyelesaikan tugas sesuai 

dengan standar perusahaan. Ada 7 responden (7,6%) yang kurang setuju, dan 

tidak ada responden yang tidak setuju atau sangat tidak setuju. 

Kesimpulan: Sebagian besar karyawan merasa bahwa pekerjaan mereka 

memenuhi standar perusahaan. 

2. Pada Pernyataan kedua Sebanyak 52 responden (56,5%) sangat setuju, dan 35 

responden (38%) setuju bahwa mereka bekerja dengan ketelitian dan akurasi 

tinggi. Hanya 4 responden (4,3%) yang kurang setuju, dan 1 responden 

(1,1%) tidak setuju. Tidak ada yang sangat tidak setuju. 

Kesimpulan: Ketelitian dan akurasi tinggi dinilai sebagai salah satu kekuatan 

utama karyawan. 

3. Pada pernyataan ketiga Sebanyak 61 responden (66,3%) sangat setuju, dan 25 

responden (27,2%) setuju bahwa mereka bekerja dengan efisiensi dan 

menyelesaikan tugas tepat waktu. Ada 6 responden (6,5%) yang kurang 

setuju, sementara tidak ada yang tidak setuju atau sangat tidak setuju. 

Kesimpulan: Mayoritas karyawan merasa mampu menyelesaikan pekerjaan 

secara efisien dan tepat waktu. 

4. Pada pernyataan keempat Sebanyak 55 responden (59,8%) sangat setuju, dan 

32 responden (34,8%) setuju bahwa mereka dapat mengelola waktu dengan 

baik. Hanya 3 responden (3,3%) yang kurang setuju, dan 2 responden (2,2%) 

tidak setuju. 

Kesimpulan: Sebagian besar karyawan memiliki kemampuan manajemen 

waktu yang baik. 

5. Pada pernyataan kelima Sebanyak 52 responden (56,5%) sangat setuju, dan 

33 responden (35,9%) setuju bahwa mereka menyelesaikan tugas sesuai batas 

waktu. Ada 6 responden (6,5%) yang kurang setuju, dan hanya 1 responden 

(1,1%) yang tidak setuju. 

Kesimpulan: Karyawan umumnya dapat menyelesaikan tugas tepat waktu. 

6. Pada pernyataan keenam Sebanyak 60 responden (65,2%) sangat setuju, dan 

26 responden (28,3%) setuju bahwa mereka disiplin dalam memenuhi jadwal 

kerja. Ada 6 responden (6,5%) yang kurang setuju, sementara tidak ada 

responden yang tidak setuju atau sangat tidak setuju. 

Kesimpulan: Kedisiplinan terhadap jadwal kerja menjadi salah satu 

keunggulan karyawan. 

7. Pada pernyataan ketujuh Sebanyak 47 responden (51,1%) sangat setuju, dan 

36 responden (39,1%) setuju bahwa mereka memiliki inisiatif untuk bekerja 

tanpa menunggu instruksi. Ada 7 responden (7,6%) yang kurang setuju, dan 2 

responden (2,2%) tidak setuju. 

Kesimpulan: Sebagian besar karyawan menunjukkan inisiatif tinggi dalam 

pekerjaan.  
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8. Pada pernyataan kedelapan sebanyak 51 responden (55,4%) sangat setuju, 

dan 35 responden (38%) setuju bahwa mereka memiliki inisiatif untuk 

mencari solusi bagi masalah di tempat kerja. Ada 5 responden (5,4%) yang 

kurang setuju, dan 1 responden (1,1%) tidak setuju. 

Kesimpulan: Karyawan menunjukkan kemampuan proaktif dalam 

menghadapi masalah. 

9. Pada pernyataan kesembilan Sebanyak 63 responden (68,6%) sangat setuju, 

dan 23 responden (25%) setuju bahwa mereka mampu bekerja sama dengan 

rekan kerja. Ada 5 responden (5,4%) yang kurang setuju, dan 1 responden 

(1,1%) tidak setuju. 

Kesimpulan: Sebagian besar karyawan memiliki kemampuan kerja sama 

yang baik dengan rekan kerja. 

10. Pada pernyataan kesepuluh Sebanyak 53 responden (57,6%) sangat setuju, 

dan 33 responden (35,9%) setuju bahwa mereka mendukung terciptanya 

lingkungan kerja yang harmonis. Ada 5 responden (5,4%) yang kurang 

setuju, dan 1 responden (1,1%) tidak setuju. 

Kesimpulan: Karyawan dinilai berperan aktif dalam menciptakan lingkungan 

kerja yang harmonis dan produktif. 

Hasil Uji Validitas: 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Kriteria validasi suatu pernyataan dapat ditentukan jika r hitung > r 

tabel, maka pernyataan dinyatakan valid. Dengan bantuan tabel nilai – nilai r 

produk moment, maka hasil r tabel dimana df = n – 2 dengan sig 5%, maka df = 

92 – 2 = 90 sehingga r tabel dengan df = 90 adalah 0,205. 

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Kepemimpinan Transformasional (X) 

Pernyataan r-Hitung r-Tabel Keterangan 

X1 0,688 0,205 Valid 

X2 0,647 0,205 Valid 

X3 0,727 0,205 Valid 

X4 0,648 0,205 Valid 

X5 0,693 0,205 Valid 

X6 0,748 0,205 Valid 

X7 0,652 0,205 Valid 

X8 0,641 0,205 Valid 

X9 0,687 0,205 Valid 

X10 0,552 0,205 Valid 

Sumber: Hasil Olah Data Spss (2025) 

Dari hasil uji validitas variabel Kepemimpinan Transformasional (X) 

seperti yang disajikan pada Tabel 3 dapat diketahui bahwa seluruh item 

pernyataan valid karena r hitung > r table. Dikarenakan seluruh item pernyataan 

valid, hal ini menunjukkan bahwa data penelitian dinyatakan baik. 
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       Tabel 4 Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja karyawan (Y) 

Pernyataan r-Hitung r-Tabel 
Keteranga

n 

Y1 0,580 0,205 Valid 

Y2 0,743 0,205 Valid 

Y3 0,627 0,205 Valid 

Y4 0,737 0,205 Valid 

Y5 0,591 0,205 Valid 

Y6 0,659 0,205 Valid 

Y7 0,731 0,205 Valid 

Y8 0,697 0,205 Valid 

Y9 0,659 0,205 Valid 

Y10 0,462 0,205 Valid 

Sumber: Hasil Olah Data Spss (2025) 

 Dari hasil uji validitas variabel Kinerja karyawan (Y) seperti yang 

disajikan pada Tabel 4 dapat diketahui bahwa seluruh item pernyataan valid 

karena r hitung > r table. Dikarenakan seluruh item pernyataan valid, hal ini 

menunjukkan bahwa data penelitian dinyatakan baik. 

Hasil Uji Reliabilitas: 

 Berdasarkan hasil pengolahan data SPSS 25 diperoleh lah hasil uji 

reliabilitas kuesioner dengan cronbach’s Alpha. Dimana tujuan reliabilitas untuk 

mengetahui apakah instrument yang dipakai dapat dipercaya atau tidak sehingga 

intrumen tersebut dapat digunakan. 

Tabel 5 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kepemimpinan Transformasional(X) 

Reliability Statistics 

Cronbach’s  Alpha N of items 

0,862 10 

Sumber: Hasil Olah Data Spss (2025) 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, nilai koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 

0,862, sehingga nilai koefisien Cronbach’s Alpha > 0,60. Dapat disimpulkan 

bahwa pernyataan variabel Kepemimpinan Transformasional (X) reliabel. 

Tabel 6 Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach’s  Alpha N of items 

0,847 10 

Sumber: Hasil Olah Data Spss (2025) 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, nilai koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 

0,847, sehingga nilai koefisien Cronbach’s Alpha > 0,60. Dapat disimpulkan 

bahwa pernyataan variabel Kinera karyawan (Y) reliabel. 
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Uji Normalitas: 

Dalam uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah 

data mendekati distribusi normal, yaitu distribusi data yang tidak memenceng 

kekiri atau kekanan. Uji normalitas yang digunakan penulis dalam penelitian ini 

adalah uji Normal p-Plot, Histogram dan one sample  kolmogorov- smirnov test. 

 
Gambar 1 Histogram 

Sumber: Hasil olah data spss (2025) 

Gambar 1 menunjukkan histogram distribusi data residual dari analisis 

regresi untuk variabel kinerja karyawan. Pola histogram terlihat mengikuti bentuk 

kurva normal (seperti lonceng). Hal ini menunjukkan bahwa data residual 

terdistribusi dengan baik dan memenuhi asumsi normalitas.Rata-rata (mean) 

residual adalah 1,686, dan standar deviasi (Std. Dev.) adalah 0,994. Dengan 

demikian, model regresi yang digunakan dapat dianggap valid untuk menganalisis 

hubungan antara variabel-variabel dalam penelitian. 

Uji Heteroskedastisitas: 

 Deteksi ada tidaknya Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat 

ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED 

dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y 

prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di-studentized. Dengan dasar dapat dilihat 

sebagai berikut:  

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang 

teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan 

telah terjadi heteroskedastisitas.  

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y. maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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Gambar 2 Scatterplot 

Sumber: Hasil Olah Data Spss (2025) 

Berdasarkan Gambar 2 Scatterplot menunjukkan hubungan antara nilai 

prediksi regresi standar dengan residual standar. Titik-titik dalam scatterplot 

tersebar secara acak di sekitar sumbu horizontal dan tidak membentuk pola 

tertentu, seperti pola menyempit atau melebar. Hal ini menunjukkan tidak adanya 

masalah heteroskedastisitas dalam model regresi. Sehingga model regresi layak 

dipakai untuk variabel kepemimpinan Transformasional yang mempengaruhi 

peningkatan kinerja karyawan. 

Uji Regresi Linear Sederhana: 

 Uji regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui apakah ada 

hubungan antara dua variabel, yaitu variabel bebas (X) yang memengaruhi dan 

variabel terikat (Y) yang dipengaruhi. Tujuannya adalah untuk melihat seberapa 

besar pengaruh variabel X terhadap Y. 

Tabel 7 Uji Regresi Linear Sederhana 
ANOVA

a 

Model 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression 1025.992 1 1025.992 152.759 .000b 

Residual 604.476 90 6.716   

Total 1630.467 91    

a. Dependent Variable: kinerja karyawan 
b. Predictors: (Constant), kepemimpinan transformasional 

Sumber: Hasil Olah Data Spss (2025) 

Dari output tersebut diketahui bahwa nilai f hitung = 152.759 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,000  < 0,05 maka model regresi dapat dipakai untuk 

memprediksi variabel partisipasi atau dengan kata lain ada pengaruh variabel 

Kepemimpinan Transformasional (X) terhadap variabel kinerja karyawan (Y). 

Uji Koefisiensi Determinasi (R2): 
 Koefisien determinasi digunakan untuk menguji goodness-fit dari model 

regresi. Nilai koefisisen determinasi ini adalah antara nol sampai satu (0 < R2< 1). 

Nilai R2 yang kecil mengandung arti bahwa kemampuan variabel variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel-variabel dependen yang sangat 
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terbatas. Namun jika R2 mendekati 1, maka variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen. 

    Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .793a .629 .625 2.592 

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Transformasional 

Sumber: Hasil Olah Data Spss (2025) 

 Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Uji determinasi dapat 

dilihat melalui R square, nilai R square dikatakan baik jika diatas 0,05. 

Berdasarkan hasil uji Tabel 4.11 dapat disimpulkan bahwa nilai R square 0.629 > 

0,05 dapat dikatakan variabel bebas atau kepemimpinan transformasional 

memberikan hampir semua informasi terhadap variabel terikat atau kinerja 

karyawan. 

Uji Parsial (uji t): 

Dengan tingkat signifikansi 5% maka kriteria pengujian dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

1. Bila sig < 0,05 dan Thitung > Ttabel, artinya terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

2. Bila sig > 0,05 dan Thitung < Ttabel, artinya tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

Tabel 9 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 

 

  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

T 

 

 

 

S

ig. 
B 

S

td. Error 
Beta 

 (Constant) 1
1.019 

2.7
69 

 

 

 

.793 

3
.98

0 

.
000 

 Kepemimpinan 

Transformasional 

 

.7
50 

 

.06
1 

 

1
2.3
60 

 

.
000 

a. Dependent Variable: kinerjan karyawan. 

Sumber: Hasil Olah Data Spss (2025) 

 

0,000 < 0,05 maka terdapat pengaruh signifikan variabel X terhadap 

variabel Y 

T tabel = t (a/2 ; n –k-1) 

 = t (0,025 ; 92-2-1)  

 = t 0,025 ; 89 
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Titik presentase 89 =1.986 

t hitung > t tabel 

12.360 > 1.986 

 Sesuai dengan Tabel 4.12 yaitu nilai t hitung 12.360 > nilai t tabel 1.986 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya Terdapat pengaruh positif yang 

signifikan antara gaya kepemimpinan transformasional terhadap peningkatan 

kinerja karyawan di Hotel Emerald Garden Medan. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh gaya kepemimpinan 

transformasional terhadap peningkatan kinerja karyawan di Hotel Emerald Garden 

Medan, peneliti menyimpulkan bahwa: 

Hasil pengujian kualitas data menunjukkan bahwa data yang digunakan 

dalam penelitian ini valid dan reliabel. Selain itu, berdasarkan pengujian asumsi 

klasik, variabel-variabel dalam penelitian ini layak digunakan dalam model 

regresi. Pada analisis regresi sederhana, ditemukan bahwa nilai t hitung lebih 

besar dari t tabel, serta tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis penelitian ini menolak Ho dan menerima Ha. 

Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa "Gaya Kepemimpinan 

Transformasional memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan 

kinerja karyawan" diterima. Artinya, variabel bebas, yaitu kepemimpinan 

transformasional, memiliki pengaruh terhadap variabel terikat, yaitu kinerja 

karyawan di Hotel Emerald Garden Medan. 
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